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Di Jawa diajari “ Alhamdu” jadinya “ Alkamdu ”, karena punyanya ha na ca ra ka .
Diajari “ Ya Hayyu Ya Qayyum ” keluarnya “ Yo Kayuku Yo Kayumu ”. Diajari “
Rabbil ‘Aalamin ” keluarnya “ Robbil Ngaalamin” karena punyanya ma ga ba tha
nga.

Orang Jawa tidak punya huruf “ Dlot ” punyanya “ La ”, maka “ Ramadlan ” jadi “
Ramelan ”. Orang Bali disuruh membunyikan “ Shiraathal...” bunyinya “
Sirotholladzina an’amtha ‘alaihim ghairil magedu bi’alaihim waladthoilliin ”. Di
Sulawesi, “* Alaihim” keluarnya “’ Alaihing ”.

n

Karena perbedaan logat lidah ini, maka pada tahun 250 hijriyyah, seorang ulama
berinisiatif menyusun Ilmu Tajwid fi Qiraatil Quran , namanya Abu Ubaid bin
Qasim bin Salam. Ini yang kadang orang tidak paham pangkat dan tingkatan kita.
Makanya tidak usah pada ribut.

Murid ulama itu beda dengan murid Rasulullah. Murid Rasulullah, ketika dzikir
dan diam, hatinya “online” langsung kepada Allah SWT. Kalau kita semua dzikir
dan diam, malah jadinya tidur.

Maka disini, di Nusantara ini, jangan heran.

Ibadah Haji, kalau orang Arab langsung lari ke Ka’bah. Muridnya ulama
dibangunkan Ka’bah palsu di alun-alun, dari triplek atau kardus, namanya
manasik haji. Nanti ketika hendak berangkat haji diantar orang se-kampung.

Yang mau haji diantar ke asrama haji, yang mengantar pulangnya belok ke kebun
binatang. Ini cara pembelajaran. Ini sudah murid ulama. Inilah yang orang belajar
sekarang: kenapa Islam di Indonesia, Nahdlatul Ulama selamat, sebab mengajari
manusia sesuai dengan hukum pelajarannya ulama.

Anda sekalian disuruh dzikir di rumah, takkan mau dzikir, karena muridnya
ulama. Lha wong dikumpulkan saja lama kelamaan tidur. Ini makanya murid
ulama dikumpulkan, di ajak berdzikir.

Begitu tidur, matanya tidak dzikir, mulutnya tidak dzikir, tetapi, pantat yang
duduk di majelis dzikir, tetap dzikir. Nantinya, di akhirat ketika “wa tasyhadu
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arjuluhum ,” ada saksinya. Orang disini, ketika disuruh membaca Alquran, tidak
semua dapat membaca Alquran. Maka diadakan semaan Alquran.

Mulut tidak bisa membaca, mata tidak bisa membaca, tetapi telinga bisa
mendengarkan lantunan Alquran. Begitu dihisab mulutnya kosong, matanya
kosong, di telinga ada Alqurannya.

Maka, jika bukan orang Indonesia, takkan mengerti Islam Indonesia. Mereka
tidak paham, oleh karena, seakan-akan, para ulama dulu tidak serius dalam
menanam. Sahadatain jadi sekaten. Kalimah sahadat jadi kalimosodo. Ya Hayyu
Ya Qayyum jadi Yo Kayuku Yo Kayumu.

Ini terkesan ulama dahulu tidak ‘alim. Ibarat pedagang, seperti pengecer. Tetapi,
lima ratus tahun kemudian tumbuh subur menjadi Islam Indonesia. Jamaah haji
terbanyak dari Indonesia. Orang shalat terbanyak dari Indonesia. Orang membaca
Alquran terbanyak dari Indonesia.

Dan Islam yang datang belakangan ini gayanya seperti grosir: islam kaaffah,
begitu diikuti, mencuri sapi. Dilihat dari sini, saya meminta, Tentara Nasional
Indonesia, Polisi Republik Indonesia, jangan sekali-kali mencurigai Nahdlatul
Ulama menanamkan benih teroris.

Teroris tidak mungkin tumbuh dari Nahdlatul Ulama, karena Nahdlatul Ulama
lahir dari Bangsa Indonesia. Tidak ada ceritanya Banser kok ngebom disini,
sungkan dengan makam gurunya. Mau ngebom di Tuban, tidak enak dengan
Mbah Sunan Bonang.

Saya yang menjamin. Ini pernah saya katakan kepada Panglima TNI. Maka, anda
lihat teroris di seluruh Indonesia, tidak ada satupun anak warga jamiyyah
Nahdlatul Ulama. Maka, Nahdlatul Ulama hari ini menjadi organisasi terbesar di
dunia.

Dari Muktamar Makassar jamaahnya sekitar 80 juta, sekarang di kisaran 120 juta.
Yang lain dari 20 juta turun menjadi 15 juta. Kita santai saja. Lama-lama mereka
tidak kuat, seluruh tubuh kok ditutup kecuali matanya. Ya kalau pas jualan tahu,
lha kalau pas nderep di sawah bagaimana. Jadi kita santai saja. Kita tidak pernah
melupakan sanad, urut-urutan, karena itu cara Nahdlatul Ulama agar tidak keliru
dalam mengikuti ajaran Rasulullah Muhammad SAW.






